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ABSTRACT

This study was conducted to analyze the feasibility of PBL-based LAPD in developing critical thinking
skills in Phase F of buffer solution material. The feasibility of LAPD was evaluated based on the aspects of
validity, practicality, and effectiveness. The research design applied was Research and Development
(R&D) with the 4D Thiagarajan development model, which includes definition, design, and development.
Limited-scale testing was applied to grade Xl students at Widya Darma High School in Surabaya. The
feasibility analysis of LAPD in terms of content validity, construct validity, and graphic validity showed a
mode score of 5, which is classified as very good. The practicality of the LAPD was proven by a student
response rate of 90% and an activity observation result of 93.30%, thus classified as very practical. The
effectiveness aspect was determined based on the pretest and posttest critical thinking scores. Testing with
the paired t-test method obtained a right-hand p-value of 0.000 (<0.05), so the alternative hypothesis H1
was accepted and HO was rejected. This improvement was supported by a critical thinking N-gain value of
0.77 in the high category, as well as student learning outcomes of 87.5, which had reached mastery. The
analysis results indicate that PBL-oriented LAPD is feasible to be applied to train critical thinking on
buffer solution material.
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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis kelayakan LAPD berbasis PBL dalam mengembangkan
kemampuan berpikir kritis Fase F materi larutan penyangga. Tingkat kelayakan LAPD dievaluasi
berdasarkan aspek validitas, praktikalitas, dan efektivitas. Rancangan penelitian yang diterapkan berupa
Research and Development (R&D) dengan model pengembangan 4D Thiagarajan yang meliputi
pendefinisian, perancangan, dan pengembangan. Pengujian berskala terbatas diterapkan pada peserta didik
tingkat XI SMA Widya Darma Surabaya. Analisis kelayakan LAPD pada aspek validitas isi, konstruk, dan
kegrafikaan menunjukkan perolehan skor modus sebesar 5 dengan Klasifikasi sangat baik. Tingkat
kepraktisan LAPD dibuktikan melalui persentase respons peserta didik sebesar 90% dan hasil observasi
aktivitas sebesar 93,30%, sehingga diklasifikasikan sebagai sangat praktis. Aspek keefektifan ditentukan
berdasarkan nilai pretest serta posttest berpikir kritis. Pengujian dengan metode uji t berpasangan
mendapatkan p-value pihak kanan sebesar 0,000 (<0,05) sehingga hipotesis alternatif H, diterima dan H,
ditolak. Peningkatan tersebut didukung nilai N-gain berpikir kritis sebesar 0,77 berkategori tinggi, serta
hasil belajar pengetahuan peserta didik sebesar 87,5 yang telah mencapai ketuntasan. Hasil analisis
mengindikasikan LAPD berorientasi PBL layak diterapkan guna melatihkan berpikir kritis pada materi
larutan penyangga.

Kata kunci: Lembar Aktivitas Peserta Didik; Kemampuan Berpikir Kritis; PBL; Larutan Penyangga.

PENDAHULUAN dalam membangun masa depan, salah satunya
Pendidikan mencerminkan dinamika melalui upaya mengoptimalkan potensi peserta
kebudayaan manusia beserta perkembangannya didik dalam menghadapi tantangan kehidupan
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(Suriaman dkk., 2024). Salah satu aspek penting
dalam pendidikan adalah pembelajaran [Imu
Pengetahuan Alam. Kimia sebagai bagian dari
IPA memiliki karakteristik yang menekankan
pemahaman konsep, proses ilmiah, serta
penerapannya dalam kehidupan. Karakteristik
mata pelajaran kimia menjadikannya efektif
untuk mengembangkan kemampuan abad ke-21.
Kemampuan abad ke-21 mengharuskan peserta
didik untuk menguasai kemampuan 4C
(Priliyanti dkk., 2021).

Berpikir kritis ialah keterampilan penting
meliputi regulasi diri dalam pengambilan
keputusan, serta kemampuan menginterpretasi,
menganalisis, mengevaluasi, menarik inferensi,
dan memberikan penjelasan (Facione, 2015).
Dalam penelitian ini digunakan empat indikator,
meliputi interpretasi, analisis, inferensi, dan
evaluasi. Berpikir kritis dapat dilatihkan melalui
materi kimia yang Dbersifat analitis dan
kontekstual (Rahayu dkk., 2024). Dalam
pembelajaran kimia, larutan penyangga termasuk
materi yang potensial untuk mengasah
kemampuan berpikir  kritis  (Afrilianti &
Yerimadesi, 2021).

Fakta di kelas menunjukkan tingkat berpikir
kritis peserta didik terkait larutan penyangga
masih relatif rendah. Berdasarkan pra penelitian
peserta didik memiliki kemampuan menjawab
pertanyaan yang berkaitan dengan indikator
interpretasi  sebesar 35%, inferensi sebesar
32,50% dan indikator analisis sebesar 27,22%,
serta indikator evaluasi sebesar 26,67%. Keadaan
ini sesuai dengan laporan OECD mengenai PISA
2022, yang mengungkapkan bahwa kemampuan
peserta Indonesia dalam ilmu pengetahuan masih
tergolong rendah dengan rata-rata skor 383 poin,
sehingga Indonesia berada di urutan ke-66 dari
80 negara yang dievaluasi dalam bidang sains.
(OECD, 2023).

Kemampuan berpikir kritis dapat
dikembangkan melalui penerapan model belajar
yang inovatif. Salah satu model yang bisa
terapkan ialah Problem Based Learning. Model
ini  terbukti  efektif karena  menyajikan
permasalahan kontekstual yang menuntut analisis
dan solusi mandiri dari peserta didik (Pertiwi
dkk., 2023). PBL juga membantu peserta didik
memahami materi secara mendalam, menantang

https://ejournal.unib.ac.id/index.php/pendipa

ISSN 2622-9307

kemampuan berpikir, serta mendorong tanggung
jawab belajar.

Sumber ajar dapat dimanfaatkan sebagai
sarana untuk melatih kemampuan berpikir Kritis.
Sumber ajar ialah berbagai bentuk materi yang
dimanfaatkan guru dalam mendukung kegiatan
belajar mengajar di kelas (Rieschka, 2020).

Lembar Aktivitas Peserta Didik (LAPD)
termasuk sumber ajar yang dirancang agar dapat
mengoptimalkan keterlibatan peserta didik dalam
kegiatan  belajar.  Pengembangan  LAPD
memerlukan evaluasi formatif ~ dengan
memperhatikan  validitas isi dan validitas
konstruk. Intervensi dinilai valid apabila
memenuhi  syarat tersebut, praktis apabila
dinyatakan dapat diterapkan oleh guru dan
peserta didik, serta efektif bila menghasilkan
tujuan yang diharapkan (Nieveen, 1999).
Penelitian sebelumnya menunjukkan peningkatan
kemampuan berpikir kritis peserta didik melalui
LAPD berorientasi PBL (Putri & Yonata, 2024).

Sejalan dengan uraian latar belakang
tersebut, penelitian ini  bertujuan  untuk
memaparkan kelayakan pengembangan LAPD
berorientasi PBL ditinjau dari  validitas,
kepraktisan,  dan  keefektifannya  dalam
mendorong peningkatan kemampuan berpikir
kritis peserta didik pada materi larutan

penyangga.

METODE PENELITIAN

Metode dalam penelitian ini adalah R&D,
menggunakan model pengembangan 4D yang
dikemukakan oleh Thiagarajan dan Semmel.
Model ini terdiri dari tahap Definisi, Desain,
Pengembangan, dan Diseminasi. Dalam studi ini,
pengembangan LAPD dilakukan sampai pada
tahap pengembangan. Uji coba dalam skala kecil
melibatkan 20 peserta didik tingkat XI SMA
Widya Darma Surabaya, yang dilaksanakan pada
Januari 2026. Evaluasi kesesuaian LAPD
mencakup aspek-aspek validitas, kepraktisan,
dan efektivitas.

Validitas

Tahap awal LAPD ditelaah terlebih dahulu oleh
dosen pembimbing skripsi, kemudian dilanjutkan
pada tahap validasi. Validasi dilakukan dengan
melibatkan tiga penilai, yaitu dua dosen
pendidikan kimia serta satu orang guru kimia.
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Data validasi bersumber dari penilaian yang
diberikan oleh ketiga validator. Hasil penilaian
tersebut digunakan untuk mendeskripsikan
kelayakan LAPD ditinjau dari validitas isi,
konstruk serta kegrafikaan. Penilaian dianalisis
menggunakan skala Likert. Data diolah
berdasarkan modus, LAPD yang dikembangkan
dapat dikatakan valid apabila nilai modus berada
pada rentang > 4 dengan kategori baik hingga
sangat baik (Riduwan, 2015). Rincian skor skala
Likert pada Tabel 1.

Tabel 1. Skala Likert

Penilaian Nilai Skala

Sangat Baik 5

Baik 4

Cukup Baik 3

Tidak Baik 2

Sangat Tidak Baik 1

(Riduwan, 2015)
Kepraktisan

Kepraktisan didapatkan dari angket respons
peserta didik serta diperkuat melalui lembar
observasi aktivitas peserta didik. Respons yang
dikumpulkan melalui angket dianalisis secara
kuantitatif deskriptif. Instrumen respons memuat
butir pernyataan positif serta negatif, kemudian
dianalisis dengan kriteria skala Guttman pada
Tabel 2.

Tabel 2. Kriteria Skala Guttman

Respon Jawaban  Skor

Positif Ya 1
Tidak 0

Negatif Ya 0
Tidak 1

(Riduwan, 2015)
Skor yang diperoleh selanjutnya dikonversi

menjadi persentase kepraktisan dengan rumus:
0 — Jumlah skor diperoleh 0
P% Jumlah skor maksimal x 100%
Hasil persentase yang didapatkan kemudian
diinterpretasikan sesuai pada Tabel 3.

Tabel 3. Kriteria Persentase

Persentase Kriteria
80 <x <100%  Sangat Praktis
60 <x <80% Praktis
40 <x<60%  Cukup Praktis

21 <x<40%  Kurang Praktis
(Arikunto, 2006)
Analisis terhadap data hasil observasi

dilakukan dengan mengukur aktivitas yang
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dilakukan  selama  kegiatan  berlangsung.
Persentase aktivitas tersebut ditentukan dengan
rumus sebagai berikut:
PY = Y. Frekuensi a.ktllmtas yang muncul x 100%
Jumlah aktivitas keseluruhan

Persentase yang didapatkan selanjutnya
diinterpretasikan mengacu pada Tabel 3 untuk
menentukan kriteria kepraktisan lembar aktivitas
peserta didik yang dikembangkan.

Respons peserta didik melalui angket serta
hasil observasi aktivitas dinilai praktis apabila
persentasenya > 61%, dengan rentang kategori
praktis hingga sangat praktis.

Keefektifan

Penilaian  keefektifan dilakukan dengan
melihat kenaikan nilai dari pretest dan posttest
berpikir kritis, serta mempertimbangkan aspek
pengetahuan.  Nilai  pretest-posttest  yang
terkumpul selanjutnya diolah dan dianalisis
melalui uji t berpasangan. Sebelum pengujian
tersebut data harus memenuhi asumsi normalitas.
Normalitas data diuji melalui uji Ryan-Joiner
pada aplikasi Minitab versi 22 yang mirip dengan
uji statistik Saphiro-Wilk. Dengan asumsi
sebagai berikut:
Ho : signifikasi < 0,05 data terdistribusi tidak
normal
H; : signifikasi > 0,05 data terdistribusi normal.

Setelah data memenuhi asumsi normalitas,
dilanjutkan menggunakan dianalisis melalui uji t
berpasangan (paired sample t-test). Perubahan
kemampuan peserta didik sebelum dan sesudah
implementasi LAPD berorientasi PBL dianalisis
melalui pengujian statistik dengan bantuan
Minitab. Pengujian dilakukan dengan uji satu
arah (pihak kanan) dengan asumsi sebagai
berikut:
H, : skor posttest tidak melebihi skor pretest
H, : skor posttest melebihi skor pretest

Pengambilan keputusan dalam uji satu pihak
kanan ini menggunakan kriteria sebagai berikut:

p-value (uji satu arah) < 0,05 — H, ditolak
dan H; diterima, artinya terdapat peningkatan
skor yang signifikan antara sebelum dan sesudah
penggunaan LAPD.

p-value (uji satu arah) > 0,05 — Hy diterima
H, ditolak, artinya tidak terdapat peningkatan
skor yang signifikan antara sebelum dan sesudah
penggunaan LAPD.
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Perbandingan hasil pretest dan posttest
selanjutnya  dilakukan perhitungan dengan
metode N-gain digunakan guna mengukur
perubahan skor sebelum dan sesudah peserta
didik mengikuti pembelajaran menggunakan
LAPD berbasis PBL. Perhitungan N-gain

menggunakan rumus berikut:
. skor posttest—skor pretest
N-gain =

skor maksimum-—skor pretest

Hasil yang didapatkan kemudian
diinterpretasikan dengan kategori N-gain yang
terdapat dalam Tabel 4.

Tabel 4. Kategori N-gain Score

Nilai N-gain Kriteria
80 <x <100% Rendah
60 <x <80% Sedang
21 <x<40% Tinggi

(Hake, 1999)

Perolehan tingkat kemampuan berpikir kritis
peserta didik ditunjukkan apabila skor N-gain
mencapai > 0,30 dengan kategori cukup sampai
hingga tinggi.

Tahap analisis selanjutnya difokuskan pada
hasil belajar pengetahuan peserta didik dalam
menentukan  tingkat  ketuntasan  sesudah
pembelajaran menggunakan LAPD berorientasi
PBL. Perhitungan dilakukan dengan mencari
ketuntasan belajar secara individu adalah sebagai

berikut.
Ketuntasan = Jumlah skor dlperf)leh x 100%
Jumlah skor maksimal

Selaras dengan capaian kompetensi minimal
pada mata pelajaran kimia disekolah tempat
peneliti melakukan uji coba, peserta didik dinilai
memenuhi ketuntasan jika memperoleh skor >
75.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kelayakan LAPD vyang dikembangkan
menjadi fokus utama dalam penelitian ini. Dalam
pelaksanaannya, penelitian ini  menerapkan
tahapan R&D model 4D dan menilai kelayakan
berdasarkan kriteria validitas, kepraktisan, dan
keefektifan. Tahapan pada model 4D akan
dijelaskan secara berurutan, mulai dari tahap
define, dilanjutkan design, hingga mencapai
tahap develop.

Tahap Define (Pendefinisian)
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Tahap pendefinisian  bertujuan  untuk
mengkaji kurikulum yang diterapkan,
karakteristik peserta didik, kendala yang muncul
selama proses pembelajaran, model pembelajaran
yang diterapkan guru, serta media pendukung
yang digunakan.

Melalui analisis ujung depan, diidentifikasi
sejumlah  persoalan yang timbul dalam
pembelajaran kimia pada bahasan larutan
penyangga, khususnya pada fase F. Tahap awal
yang dilakukan yaitu analisis kurikulum, di SMA
Widya Darma Surabaya sudah diterapkan
Kurikulum Merdeka. Berdasarkan pra penelitian
yang dilakukan pembelajaran belum menuntut
peserta didik untuk terlibat aktif dan belum
didukung bahan ajar memadai menunjukkan
perlunya peserta didik menjadi pusat dalam
pembelajaran di kelas.

Tahap Design (Perancangan)

Tahapan design dilakukan guna merancang
produk awal dengan melalui beberapa tahapan
pokok, yakni penyusunan instrumen, pemilihan
media yang tepat, penetapan format, serta
rancangan awal perangkat pembelajaran.

Instrumen disusun guna mendukung proses
evaluasi  terhadap produk LAPD vyang
dikembangkan. Instrumen tersebut terdiri atas
lembar telaah dan lembar validasi yang
digunakan untuk menilai aspek validitas produk.
Kepraktisan LAPD dinilai melalui data yang
didapatkan dari observasi aktivitas serta angket
respons peserta didik. Sementara itu, peningkatan
kemampuan berpikir kritis dan pengetahuan
kognitif diukur melalui pretest dan posttest
sebagai dasar penentuan keefektifan LAPD.

Pemilihan media dilakukan untuk menetapkan
sarana yang sesuai dan relevan dengan materi
serta rumusan tujuan pembelajaran. Hasil pra
penelitian menunjukkan bahwa  media
pembelajaran di kelas belum optimal dalam
melibatkan peserta didik dan belum didukung
oleh bahan ajar yang memadai, Kkhususnya
LAPD. Berdasarkan hal tersebut peneliti
mengembangkan LAPD cetak berorientasi PBL
untuk melatih pemikiran kritis peserta didik.

Pemilihan format bertujuan untuk
menyesuaikan LAPD yang dikembangkan
dengan kriteria LAPD vyang baik dan benar
sehingga didapatkan LAPD vyang layak
diterapkan dalam pembelajaran kimia.
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Komponen dalam LAPD yang dikembangkan
meliputi bagian judul, identitas mata pelajaran,
data peserta didik dan kelompok, capaian dan
tujuan pembelajaran, petunjuk pelaksanaan,
tahapan kegiatan, serta aspek penilaian.
Rancangan awal dalam penelitian ini berupa
LAPD cetak. LAPD yang dikembangkan dibagi
menjadi 2 bagian vyaitu LAPD 1 dengan
permasalahan minuman kemasan, LAPD 2
dengan  permasalahan  Sungai  Citarum.
Komponen LAPD meliputi sampul, kata
pengantar, daftar isi, peta konsep, identitas,
capaian pembelajaran, dan permasalahan.
Kegiatan pembelajaran disusun berdasarkan fase
dalam PBL, meliputi orientasi masalah sampai
evaluasi, dan diakhiri dengan daftar pustaka.

Tahap Develop (Pengembangan)

Tahap develop bertujuan menghasilkan
LAPD vyang layak digunakan  dalam
pembelajaran kimia untuk melatihkan
kemampuan berpikir Kritis pada materi larutan
penyangga. Tahap ini meliput telaah oleh dosen
pendidikan kimia, validasi oleh tiga validator
yang terdiri atas dua dosen pendidikan kimia dan
satu guru kimia, serta uji coba terbatas yang
melibatkan peserta didik.

Telaah LAPD

Pada tahap develop, dilakukan
penyempurnaan produk agar LAPD yang
dihasilkan layak diterapkan dalam pembelajaran
kimia. Dalam tahap ini, LAPD ditelaah oleh
dosen pendidikan kimia, kemudian dinilai
validasinya oleh dua orang dosen Pendidikan
Kimia dan satu orang guru Kimia, sebelum
dilakukan uji coba terbatas terhadap peserta
didik.

Validitas LAPD

Validitas LAPD dilihat berdasarkan tiga
aspek validiitas yaitu isi, konstruk, dan instrumen
pembelajaran. Hasil penilaian dari validator pada
setiap butir pernyataan terlebih dahulu dianalisis
dengan menentukan nilai modus, kemudian
diinterpretasikan menggunakan skor skala Likert.
LAPD dikatakan valid apabila memperoleh nilai
modus > 4 (Septiani & Rahmanpiu, 2023).

Aspek validitas isi mendapatkan nilai modus
5 dengan klasifikasi sangat valid. Penentuan ini
mengacu pada beberapa indikator, yaitu
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kesesuaian LAPD dengan capaian pembelajaran,
tujuan pembelajaran, serta keterpaduan isi materi
dalam LAPD dengan sintaks PBL, serta
kesesuaian LAPD dengan keemampuan berpikir
kritis pada 4 indikator yakni interpretasi,
inferensi, analisis, dan evaluasi.

Aspek validitas konstruk memperoleh nilai
modus 5 dengan Kklasifikasi sangat baik.
Penentuan tersebut mengacu pada kualitas
kegrafikaan, kebahasaan, dan sistematika
penyajian dalam LAPD yang dikembangkan.

Instrumen pembelajaran memiliki validitas
dengan nilai modus 5 dan termasuk dalam
kategori sangat baik. Penilaian validitas ini
didasarkan pada kesesuaian instrumen dengan
capaian pembelajaran, kurikulum merdeka,
model PBL, serta indikator berpikir kritis.

Berdasarkan hasil validitas isi, validitas
konstruk dan validitas instrumen pembelajaran.
LAPD yang dikembangkan layak serta valid
untuk diterapkan.

Kepraktisan LAPD

Penentuan ini pada LAPD dilakukan melalui
angket respons peserta didik dan diperkuat
dengan hasil observasi aktivitas peserta didik.
Kriteria kepraktisan terpenuhi jika persentase
yang diperoleh sebesar > 61%.

Angket respon peserta didik memuat 15
aspek penilaian. Butir pertanyaan nomor 1-8
digunakan untuk mengidentifikasi respon peserta
didik terkait pengembangan kemampuan berpikir
kritis, dengan pernyataan negatif terdapat pada
nomor 8 yang berhubungan dengan manfaat
LAPD. Sementara itu, butir 9-15 difokuskan
untuk menggali respons peserta didik terkait
penerapan model pembelajaran PBL, dengan
pernyataan negatif berada pada nomor 14 yang
berkaitan dengan manfaat LAPD dalam model

pembelajaran yang digunakan.

Gambar 1. Grafik persentase angket respons
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Data angket respons peserta didik
menunjukkan bahwa setiap aspek penilaian
mencapai persentase > 61%. Dengan demikian,
LAPD berbasis PBL yang dikembangkan
dikatakan layak serta dapat diterapkan dalam
kegiatan belajar mengajar. Rekap data angket
respons peserta didik disajikan pada Gambar 1.

Penentuan kepraktisan LAPD dilakukan tidak
hanya melalui angket, tetapi juga dengan
melakukan pengamatan pada aktivitas yang
dilakukan saat proses pembelajaran dengan
LAPD vyang dikembangkan, yang mana
dilakukan oleh 3 obsever, dengan pembagian
setiap obsever mengamati satu kelompok.
Observasi dilaksanakan secara berkala setiap 3
menit, dengan kategori aktivitas yang diamati
meliputi aktivitas relevan dan aktivitas tidak
relevan. Hasil observasi menunjukkan bahwa
rata-rata aktivitas relevan pada 2 pertemuan
pembelajaran  menggunakan LAPD  PBL
mencapai 93,30% dengan kategori sangat praktis,
dan persentase aktivitas tidak relevan sebesar
6,70%. Mengacu pada kriteria kepraktisan,
LAPD yang dikembangkan dinyatakan layak
digunakan karena memperoleh persentase > 61%
dengan kriteria sangat praktis. Ringkasan data
disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Observasi Aktivitas Peserta Didik

Pertemuan Aktivitas Aktivitas
Relevan Tidak

Relevan
1 93,30% 6,7%
2 93,30% 6,7%
Rata-Rata 93,3% 6,7%

Keefektifan LAPD

Keefektifan LAPD yang dikembangkan
pada penelitian ini ditinjau dari lembar soal
kemampuan berpikir kritis serta didukung
dengan lembar pengetahuan.

Prabubsdng Mot of Pretest

Gambar 2. Grafik hasil normalitas data pretest
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Probahiity Plat of Posttest

Gambar 3. Grafik hasil normalitas data posttest

Kemampuan berpikir kritis peserta didik
sebelum dan sesudah penggunaan LAPD
berorientasi PBL diukur melalui pretest dan
posttest, selanjutnya normalitas data diuji dengan
uji  normalitas Ryan-Joiner. Grafik hasil
normalitas pretest serta posttest terdapat pada
Gambar 2 dan Gambar 3.

Berdasarkan Gambar 2 serta Gambar 3
didapatkan hasil pengujian normalitas untuk nilai
pretest dan posttest tercantum pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas
Test Of Normality (Ryan-Joiner)
Nilai Mean StDev N RJ p-
Value
Pretest 36,97 4,167 20 0,995 >0,100
Posttest 85,42 7,089 20 0,985 >0,100

Berdasarkan hasil normalitas, didapatkan p-
value pretest serta posttest sebesar > 0,100,
dimana lebih besar taraf kesalahan 0,05,
sehingga hasil tersebut dapat dinyatakan
terdistribusi normal (Sari dkk., 2025).

Descriptive Statistics

Sample N Mean StDev SE Mean
Posttest 20 8542 709 1,59
Pretest 20 3697 4,17 093

Estimation for Paired Difference

95% Lower Bound
Mean StDev SE Mean _ for p_difference

4345 693 155 4577
_difference: population mean of (Posttest - Pretest)

Test

Null hypothesis He: p_difference = 0

Alternative hypothesis Hy: p_difference » 0

T-Value P-Value
31,29 0,000

Gambar 4. Hasil Uji T Berpasangan
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Setelah kedua data dinyatakan normal,
dilakukan uji hipotesis dengan uji t berpasangan
satu pihak kanan. Hasil analisis tersebut terdapat
pada Gambar 4.

Hasil uji berpasangan (satu pihak kanan)
menunjukkan bahwa iperoleh nilai p < 0,05,
sehingga H, diterima, yang menunjukkan adanya
perbedaan yang signifikan antara skor pretest dan
posttest.

Selanjutnya, nilai N-gain dihitung pada setiap
peserta didik untuk menilai peningkatan
kemampuan berpikir kritis setelah mengikuti
pembelajaran menggunakan LAPD berorientasi
PBL. Analisis berdasarkan indikator
menunjukkan bahwa rata-rata N-gain pada tiap
indikator berada pada kategori tinggi, sehingga
LAPD berorientasi PBL dinyatakan efektif dalam
melatih kemampuan berpikir kritis. Hasil N-gain
Tersaji pada Tabel 7.

Tabel 7. Hasil N-gain Setiap Indikator

Indikator Rata-Rata Kategori

Interpretasi 0,78 Tinggi
Analisis 0,76 Tinggi
Inferensi 0,80 Tinggi
Evaluasi 0,74 Tinggi

Selain  ditinjau ~ melalui  peningkatan
kemampuan berpikir kritis, keefektifan LAPD
yang dikembangkan juga diperkuat oleh adanya
peningkatan pengetahuan peserta didik. Data
pengetahuan diperoleh melalui hasil pretest-
posttest pengetahuan menggunakan rentang nilai
0-100. Berdasarkan hasil analisis, nilai posttest
dibandingkan  nilai  pretest  pengetahuan
mengalami kenaikan yang signifikan. Data hasil
belajar pengetahuan disajikan pada Tabel 8.

Tabel 8. Hasil Belajar Pengetahuan

Nilai Rata-Rata Kategori (>75)
Pretest 33,18 Tidak Tuntas
Posttest 83,33 Tuntas

Berdasarkan rangkaian analisis, LAPD
berorientasi PBL memberikan dampak positif
terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis
terkait materi larutan penyangga, sehingga sesuai
untuk digunakan dalam kegiatan belajar.

https://ejournal.unib.ac.id/index.php/pendipa
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KESIMPULAN

menunjukkan bahwa LAPD berbasis PBL untuk
meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis peserta
didik pada materi larutan penyangga telah
memenuhi kriteria kelayakan. Hal ini didasarkan
pada 3 aspek kelayakan. Pertama, aspek validitas
menunjukkan modus sebesar 5 aspek perangkat
dan instrumen pembelajaran, sehingga LAPD
dinyatakan valid dengan kategori sangat baik,
sehingga layak diterapkan dalam pembelajaran.
Kedua, aspek kepraktisan data dari angket
respons dan observasi aktivitas peserta didik
masing-masing menunjukkan rata-rata 90% dan
93,3% dengan kategori sangat praktis. Dengan
demikian, LAPD dapat dinyatakan praktis untuk
diterapkan dalam pembelajaran. Ketiga, aspek
keefektifan dibuktikan dengan uji paired sample
t-test satu pihak (1-tailed) yang menunjukkan p-
value 0,000 (< 0,05) mengindikasikan
kemampuan berpikir kritis setelah penggunaan
LAPD meningkat signifikan. Hasil tersebut
diperkuat oleh nilai N-gain yang mendapatkan
rata-rata 0,77 (kriteria tinggi) serta ketuntasan
pengetahuan dengan rata-rata klasikal 87,5
(kategori tuntas). Dengan demikian, penggunaan
LAPD berorientasi PBL dapat melatihkan peserta
didik kemampuan berpikir kritis.
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